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Abstract 
This study aims to describe the implementation of interactive, inspiring, and enjoyable learning 

process standards in the Islamic Cultural History (IS) subject at MTsN 5 Karawang. The main focus 

of this study is how teachers apply the principles of interactive, inspiring, and enjoyable learning in 

IS learning activities. The study used a descriptive qualitative approach with an IS teacher with more 

than seven years of experience as the subject. Data were collected through semi-structured 

interviews, observation, and documentation, then analyzed using the Miles & Huberman model 

through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that teachers 

had attempted to create interactive learning through the use of teaching modules, two-way 

discussions, the use of media such as PowerPoint and infocus, and strengthening understanding 

through mind mapping and projects. These findings emphasize the importance of the role and 

innovation of teachers in improving the quality of learning. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan standar proses pembelajaran interaktif, 

inspiratif, dan menyenangkan pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTsN 5 

Karawang. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana guru menerapkan prinsip-prinsip 

pembelajaran interaktif, inspiratif, dan menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran SKI. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek seorang guru SKI berpengalaman lebih 

dari tujuh tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles & Huberman melalui reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah 

berusaha menghasilkan pembelajaran interaktif melalui penggunaan modul ajar, diskusi dua arah, 

pemanfaatan media seperti Power Point dan infokus, serta penguatan pemahaman melalui mind 

mapping dan proyek. Temuan ini menegaskan pentingnya peran dan inovasi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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PENDAHULUAN  

Standar proses, yaitu standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan (Ulum, 2020:105).  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam standar proses. Pertama, Standar 

proses pendidikan adalah standard nasional pendidikan, yang berarti standar proses 

pendidikan yag dimaksud berlaku untuk setiap lembaga pendidikan formal pada 

jenjang pendidikan tertentu dimanapun pendidikan lembaga itu berada secara 

nasional. Kedua, Standar proses berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, yang 

berarti dalam standar proses pendidikan berisi tentang bagaimana seharusnya pem

belajaran berlangsung (Fahmi, 2021:5) 

SKI tidak hanya menyajikan kisah-kisah masa lalu tentang perkembangan 

Islam, tetapi juga mengandung nilai-nilai keteladanan yang dapat dijadikan 

pedoman hidup bagi siswa dalam menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu, 

pembelajaran SKI di madrasah perlu dirancang tidak sekadar untuk transfer 

pengetahuan, melainkan juga untuk internalisasi nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Di era modern, tantangan pendidikan semakin kompleks. 

Hal ini menjadikan pembelajaran SKI harus dikemas dengan cara yang interaktif, 

inspiratif, dan menyenangkan agar siswa tidak hanya memahami materi secara 

kognitif, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan konteks kehidupan mereka. 

Standar proses pembelajaran yang ditetapkan oleh Kementerian Agama dan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menekankan 

pentingnya penerapan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berpusat pada siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara awal di MTsN 5 Karawang, diketahui bahwa 

praktik pembelajaran SKI masih menghadapi sejumlah tantangan. Guru telah 

melakukan inovasi dengan menyusun modul sebagai pengganti Lembar Kerja 

Siswa (LKS), memanfaatkan media digital sederhana, serta memberikan ruang 

diskusi. Namun demikian, keterbatasan fasilitas, kesiapan siswa, dan kurang 

optimalnya partisipasi aktif dalam kelas menjadi hambatan tersendiri. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan standar proses pembelajaran 

dengan realitas di lapangan. 
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Laporan hasil wawancara di MTsN 5 Karawang mengidentifikasikan adanya 

beberapa hambatan dalam proses pembelajaran, seperti kurangnya interaksi dua 

arah antara guru dan siswa, keterbatasan variasi media pembelajaran, serta 

permasalahan teknis ketika siswa sering lupa membawa buku bacaan atau modul. 

Kondisi ini penting untuk diperhatikan karena pembelajaran yang kurang interaktif 

dan monoton dapat menurunkan motivasi belajar sekaligus menghambat 

ketercapaian tujuan pendidikan. Dalam konteks pendidikan nasional, standar proses 

pembelajaran sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 

menekankan bahwa pembelajaran harus berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, serta mendorong partisipasi aktif peserta didik (Anwari 

et al., 2021). Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu merancang strategi yang 

tidak hanya menekankan transfer pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan 

keterlibatan, kreativitas, dan kemandirian siswa. 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTsN 5 Karawang 

menjadi relevan untuk diteliti karena selain mentransfer pengetahuan, juga berperan 

dalam pembentukan karakter, moral, dan keteladanan. Namun, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa praktik pembelajaran SKI masih menghadapi tantangan dalam 

mewujudkan suasana kelas yang sepenuhnya interaktif dan menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana standar proses pembelajaran 

interaktif, inspiratif, dan menyenangkan diterapkan, kendala yang dihadapi, solusi 

yang digunakan guru, serta harapan ke depan. Dengan pendekatan kualitatif melalui 

wawancara dan observasi, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

teoritis dalam kajian implementasi standar proses sekaligus praktis sebagai 

rekomendasi peningkatan kualitas pembelajaran SKI di madrasah. Dengan 

demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai 

bagaimana standar proses pembelajaran interaktif, inspiratif, dan menyenangkan 

diterapkan dalam mata pelajaran SKI di MTsN 5 Karawang.Penelitian ini juga 

bertujuan mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dan siswa, strategi serta 

solusi yang diterapkan untuk mengatasinya, serta harapan ke depan dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran SKI. Melalui pendekatan kualitatif dengan 

metode wawancara dan observasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian implementasi standar 

proses pembelajaran PAI, sekaligus kontribusi praktis berupa rekomendasi 

peningkatan mutu pembelajaran SKI di madrasah. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam cara mengajar yang interaktif, menginspirasi, 

dan menyenangkan dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

MTsN 5 Karawang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian deskriptif bertujuan 

untuk mengetahui nilai variabel tanpa menghubungkan variabel lainnya. Rukajat 

(2018: 1) menyatakan bahwa metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 

fenomena realistik, nyata, dan aktual, dengan membuat deskripsi gambaran secara 

sistematis terhadap fenomena yang diselidiki (Wulandari, et, al, 2023:14118). 

Data yang diperoleh didapat dari wawancara semi-terstruktur dengan guru 

pengajar SKI yang berpengalaman, observasi langsung di kelas, serta dokumen 

seperti modul pembelajaran dan foto aktivitas siswa. Untuk menganalisis data, 

penulis menggunakan tiga tahap utama sesuai metode Miles dan Huberman, yaitu 

mengurangi data, menyajikan data secara naratif, dan memverifikasi hasil agar 

kesimpulan yang ditarik akurat berdasarkan fakta lapangan. Penelitian ini dijalani 

secara berurutan, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data, 

penyajian hasil, hingga penarikan kesimpulan. Untuk memastikan data yang 

digunakan benar dan dapat dipercaya, penulis melakukan triangulasi sumber 

dengan membandingkan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumen 

pendukung. Lokasi penelitian dipilih karena relevansi penggunaan modul ajar dan 

media pembelajaran digital yang sederhana, sehingga memberikan gambaran yang 

jelas mengenai proses pembelajaran SKI yang interaktif dan menyenangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan Proses Pembelajaran 

 Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi 



 Elvira Rismaya Putri, Aulia Fitria, Ghefira Sakina Koto, Hilman Alifiandra, Hinggil Permana. 

Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran Interaktif Inspiratif dan Menyenangkan pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam  

 

Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 10, No. 2, 2025 

 

235 

(SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.  

Sejalan dengan yang dilakukan oleh guru SKI di MTsN 5 Karawang, 

kreativitas menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Sebagai 

solusi atas keterbatasan penggunaan LKS, guru menyusun modul pembelajaran 

sendiri sehingga siswa dapat membaca materi terlebih dahulu di rumah. 

Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah cara menerapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), yang terdiri dari tiga bagian utama, yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Kegiatan pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru harus memastikan siswa siap 

secara mental dan fisik untuk mengikuti pembelajaran. Kegiatan ini meliputi men

gabsen siswa, memberi tahu tujuan pembelajaran atau standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai, menjelaskan silabus, serta mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang akan dibahas.  

Hal ini sesuai dengan cara yang dilakukan oleh guru mata pelajaran SKI di 

MTsN 5 Karawang, yang selalu memulai pembelajaran dengan mempersiapkan 

suasana kelas dan memastikan ruang belajar tetap bersih. Setelah itu, guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran agar para siswa lebih siap secara mental. 

Pendekatan ini menunjukkan upaya menciptakan lingkungan belajar yang nyaman 

dan mendukung sejak awal. 

Kegiatan inti 

Kegiatan inti adalah bagian utama dari pembelajaran yang bertujuan 

untuk mencapai KD. Kegiatan ini dilakukan secara interaktif, menarik, 

menyenangkan, dan menantang. Guru harus mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif, memberi ruang bagi inisiatif, kreativitas, dan kemandirian mereka sesuai 

dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan psikologis masing-masing 

siswa. Prinsip dari kegiatan inti dalam pembelajaran adalah menciptakan 

pengalaman dan mengembangkan kemampuan siswa secara terstruktur, yang 
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berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Pengalaman belajar dan kemampuan 

siswa dibangun melalui proses pembelajaran yang telah dirancang oleh guru, 

sehingga pelaksanaannya menjadi lebih mudah dan terarah. 

Hal ini sejalan yang dijelaskan guru MTsN 5 Karawang bahwa setelah siswa 

membaca materi di rumah, pembelajaran di kelas difokuskan pada penjelasan inti 

materi, diskusi, dan tanya jawab. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan 

bermakna. 

Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru dan siswa bersama-sama membuat 

rangkuman atau kesimpulan materi pembelajaran. Kegiatan ini juga meliputi 

melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, memberikan penilaian, memberi 

umpan balik, memotivasi siswa untuk belajar mandiri, serta menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

Penilaian Hasil Pembelajaran  

Penilaian adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mengambil 

keputusan mengenai tingkat pencapaian kompetensi dasar setelah siswa mengikuti 

proses pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung, data yang diperoleh guru 

dihimpun dan dianalisis melalui prosedur serta alat penilaian yang sesuai dengan 

kompetensi dasar atau indikator yang dinilai. Penilaian hasil belajar peserta didik 

mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara 

berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta 

didik terhadap standar yang telah diterapkan.  

Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata  

pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses. Penilaian hasil 

belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah berdasarkan 

pada prinsip-prinsip berikut: 1) Sahih, 2) Objektif, 3) Adil, 4) Terpadu, 5) Terbuka, 

6) Menyeluruh dan Berkesinambungan, 7) Sistematis, 8) Beracuan kriteria, 9) 

Akuntabel, 10) Edukatif. 
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Pengawasan Proses Pembelajaran 

Pengawasan terhadap proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan 

pendidikan serta pengawas sekolah. Hal ini sesuai dengan tugas masing-masing 

bidang yang mereka tangani. Kegiatan pengawasan tersebut mencakup 

pemantauan, supervisi, evaluasi, penyusunan laporan, serta tindak lanjut. Lima 

bagian dalam kegiatan pengawasan, yaitu pemantauan, supervisi, evaluasi, 

pelaporan, dan tindak lanjut, saling terkait satu sama lain. Terdapat hubungan 

hierarkis antar kegiatan tersebut.  

Kegiatan dimulai dari pemantauan. Pemantauan dilakukan terhadap 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Hasil pemantauan berupa 

data yang nyata, kondisi sebenarnya, dan fakta yang benar. Hasil pemantauan 

tersebut berupa catatan, rekaman, dan dokumen.  

Supervisi pembelajaran dilakukan dengan cara memberi contoh, diskusi, 

pelatihan, dan konsultasi seperti dalam (Permendiknas No. 41/2007). 

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas adalah untuk 

memperbaiki atau meningkatkan. Yang diperbaiki atau ditingkatkan adalah 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Hal yang esesnsial dalam 

pemantauan adalah instrumen, pengumpulan data, pengolahan data, dan 

penafsiran data. Sementara itu, dalam supervisi, yang penting adalah kemampuan 

pengawas dalam memahami perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran 

serta teknik melakukan supervisi. 

Evaluasi dilakukan terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian proses 

pembelajaran (Muhadi, 2025:158). Kegiatan evaluasi dilakukan setelah supervisi 

selesai. Jika pemantauan menunjukkan kondisi awal, supervisi berfungsi untuk 

memperbaiki atau meningkatkan, dan evaluasi digunakan untuk menentukan 

kualitas. Dengan demikian, evaluasi berada di tingkat yang digunakan untuk 

melihat hasil supervisi. Produk akhir dari evaluasi adalah gambaran menyeluruh 

mengenai kinerja proses pembelajaran (merencanakan, melaksanakan, dan 

menilai). Dari hasil evaluasi bisa dilihat apakah pendidik sudah memenuhi standar 

proses dan kompetensi atau belum. 
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Pelaporan hasil pengawasan adalah bagian yang sangat penting dalam 

kegiatan pengawasan. Ketuntasan pelaksanaan pengawasan dapat dilihat dari 

laporan yang dibuat. Jika ada kegiatan pengawasan tetapi tidak ada laporan, maka 

dari segi administrasi sama saja tidak ada kegiatan. Selain itu, laporan merupakan 

bentuk pertanggungjawaban pengelola pendidikan kepada pihak yang 

berkepentingan. 

Bagian terakhir dari kegiatan pengawasan adalah tindak lanjut. 

Tindak lanjut berupa tiga hal, yaitu (a) penguatan dan penghargaan diberikan 

kepada pendidik yang sudah memenuhi standar; (b) teguran yang bersifat mendidik 

diberikan kepada pendidik yang belum memenuhi standar; dan (c) pendidik diberi 

kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih lanjut. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Interaktif, Inspiratif, dan Menyenangkan 

Karakteristik Pembelajaran Interaktif 

Keterlibatan Aktif 

Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) di MTsN 5 Karawang telah diarahkan untuk menjadi pembelajaran yang lebih 

interaktif, inspiratif, dan menyenangkan. Guru berupaya menciptakan suasana 

belajar yang mendorong partisipasi aktif siswa dengan memberi kesempatan untuk 

bertanya, berpendapat, dan berdiskusi. Melalui penggunaan modul ajar, siswa 

dibiasakan membaca materi terlebih dahulu di rumah sehingga ketika di kelas 

mereka tidak memulai dari nol. Dengan demikian, waktu belajar dapat digunakan 

untuk tanya jawab, klarifikasi konsep, dan pendalaman materi. Hal ini menjadikan 

proses belajar lebih bermakna karena siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi juga berperan aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri 

(Sihotang, 2022:126). 

Keterlibatan aktif siswa juga diperkuat melalui berbagai strategi 

pembelajaran seperti diskusi kelompok, mind mapping, dan proyek sederhana. 

Kegiatan tersebut menumbuhkan rasa ingin tahu, melatih berpikir kritis, serta 

menumbuhkan kerja sama antarsiswa. Siswa menjadi lebih bersemangat karena 

merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi. 

Dengan suasana kelas yang komunikatif dan partisipatif, pembelajaran SKI di 
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MTsN 5 Karawang mampu mencerminkan prinsip student centered learning, di 

mana guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, sementara siswa menjadi 

subjek aktif dalam proses belajar yang interaktif dan menyenangkan. 

Komunikasi Dua Arah 

Komunikasi dua arah dalam pembelajaran di MTsN 5 Karawang tampak 

dalam interaksi aktif antara guru dan siswa selama proses belajar mengajar. Pada 

mata pelajaran SKI, guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menanggapi 

pendapat teman sekelas. Pembelajaran menggunakan modul ajar membuat siswa 

datang ke kelas dengan pengetahuan awal, sehingga suasana belajar lebih dialogis. 

Guru sering mengajukan pertanyaan terbuka yang memancing refleksi dan 

menstimulasi partisipasi siswa. Pola komunikasi ini mencerminkan prinsip bahwa 

proses belajar efektif terjadi ketika informasi mengalir dua arah, bukan hanya dari 

guru ke siswa (Lubis, 2024:190). 

Selain itu, guru di MTsN 5 Karawang menerapkan metode seperti diskusi 

kelompok kecil dan presentasi hasil kerja, yang memberi kesempatan bagi setiap 

siswa untuk menyampaikan pendapatnya di depan kelas. Guru kemudian 

menanggapi dan mengembangkan ide siswa agar diskusi menjadi lebih kaya. 

Situasi ini menunjukkan bahwa komunikasi dua arah berperan penting dalam 

meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional siswa, sehingga mereka lebih 

memahami materi dan merasa dihargai pendapatnya. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menegaskan bahwa pembelajaran dialogis membantu memperkuat 

kemampuan komunikasi dan interaksi siswa dengan guru (Ratmawati et al., 

2024:363). 

Guru Sebagai Fasilitator 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di MTsN 5 Karawang, guru berperan 

sebagai fasilitator yang memandu proses belajar siswa sehingga tidak hanya 

menerima materi secara pasif, melainkan aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

(Anwar et al., 2023: 29). Guru menyiapkan modul ajar lengkap, media 

pembelajaran, dan lingkungan kelas yang kondusif sehingga siswa dapat belajar 
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secara mandiri dan bertanggung jawab. Hal tersebut sejalan dengan kajian bahwa 

“guru sebagai fasilitator adalah pelayanan yang mempermudah siswa pada kegiatan 

pembelajaran dengan menyediakan fasilitas serta sarana-prasarana sehingga 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien” (Su’adah, 2025).  

Contoh praktiknya adalah setelah modul dibagikan agar siswa membaca 

materi di rumah, guru di kelas memungkinkan siswa berdiskusi, tanya-jawab, dan 

melakukan proyek kelompok, guru tidak mendominasi, melainkan membimbing 

dan membuka ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep. 

Dalam ranah pembelajaran interaktif, guru fasilitator juga bertugas 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan 

kognitif maupun sosial-emosional siswa. Di MTsN 5 Karawang, guru 

menggunakan mind mapping, proyek kelompok, dan media digital untuk 

mendukung kegiatan tersebut. Strategi fasilitasi ini sejalan dengan hasil penelitian 

bahwa transformasi peran guru abad 21 menunjukkan bahwa guru sebagai 

fasilitator dituntut mengintegrasikan teknologi, menciptakan pembelajaran 

kolaboratif, dan mendorong siswa menjadi mandiri (Nursakinah et al., 2025:289). 

Lingkungan Belajar yang Beragam 

Lingkungan belajar yang beragam mencakup tidak hanya suasana fisik kelas, 

tetapi juga atmosfer sosial-kultural, ragam media dan sumber belajar, serta variasi 

aktivitas yang memungkinkan tiap siswa dengan karakteristik berbeda 

mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai. Dengan lingkungan yang dirancang 

untuk mengakomodasi gaya belajar visual, auditori, kinestetik, atau inklusi 

kebutuhan khusus, siswa menjadi lebih mudah terlibat aktif dan merasa dihargai 

keunikannya (Yasa, 2024:89). Di institusi seperti MTsN 5 Karawang, menciptakan 

lingkungan belajar yang beragam berarti guru menyediakan modul ajar yang bisa 

dipelajari mandiri sebelum kelas, memfasilitasi kelompok diskusi berbeda tingkat 

kemampuan, serta menggunakan media digital dan non-digital sehingga suasana 

belajar tidak monoton. Lingkungan seperti ini mendorong siswa merasa nyaman, 

memperoleh pilihan kegiatan belajar, dan mampu mengembangkan potensi mereka 

secara optimal. 
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Selain itu, lingkungan belajar yang beragam juga berarti adanya kesempatan 

siswa untuk belajar di berbagai setting, misalnya kelompok kecil, pembelajaran 

individu, proyek kolaboratif, atau pembelajaran luar kelas yang semuanya 

disesuaikan dengan materi, karakter siswa, dan tujuan pembelajaran. Penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dan variasi 

setting dapat meningkatkan penguasaan konsep dan berpikir kreatif siswa (Setiati, 

2023:221). Di MTsN 5 Karawang, guru menggunakan waktu kelas untuk diskusi 

setelah modul dibaca di rumah, lalu memanfaatkan media digital dan proyek 

kelompok sebagai variasi aktivitas. Kombinasi ini menghasilkan suasana kelas 

yang tidak monoton, membantu siswa tetap fokus, berinisiatif, dan merasa 

terpanggil untuk belajar dalam berbagai format. Lingkungan belajar yang beragam 

dengan demikian menjadi salah satu kunci dalam menciptakan pembelajaran yang 

interaktif, inspiratif, dan menyenangkan. 

Pemanfaatan Teknologi  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di MTsN 5 Karawang terlihat 

ketika guru menggunakan media digital seperti slide presentasi, video pendek, dan 

proyektor (infokus) sebagai bagian rutin proses pengajaran. Dengan modul ajar 

yang sudah dibagikan sebelumnya, siswa dapat datang ke kelas dengan pemahaman 

awal, memungkinkan guru mengalokasikan waktu kelas untuk tanya-jawab dan 

diskusi. Penggunaan teknologi ini memfasilitasi penyampaian materi secara visual 

dan interaktif, memperjelas konsep, serta meningkatkan perhatian siswa. Studi 

menunjukkan bahwa pengembangan e-modul (digital module) melalui media 

teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman materi siswa secara 

signifikan (Lastri, 2023:1139).  

Di kelas SKI, guru memanfaatkan slide dengan sistem waktu otomatis untuk 

ulangan harian, yang menunjukkan bahwa teknologi bukan sekadar alat tambahan, 

tetapi integrasi dalam proses pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan penelitian 

bahwa teknologi pendidikan memungkinkan pembelajaran menjadi lebih fleksibel, 

efisien, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik generasi digital (Wang et al., 

2023). Pemanfaatan teknologi di MTsN 5 Karawang bukan hanya memperkaya 

media belajar tetapi juga membuka peluang bagi siswa untuk belajar mandiri dan 
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memanfaatkan sumber belajar digital, sesuai dengan visi pembelajaran yang 

interaktif, inspiratif, dan menyenangkan. 

Karakteristik Pembelajaran Inspiratif 

Berorientasi pada Siswa 

Pembelajaran yang inspiratif menempatkan peserta didik sebagai pusat 

aktivitas pembelajaran, bukan sekadar objek penerima pengetahuan. Dalam konteks 

ini, guru memfasilitasi kondisi di mana siswa punya ruang untuk mengeksplorasi 

potensi, minat, dan kebutuhan mereka masing-masing. Sebagai contoh, pendekatan 

pembelajaran berorientasi pada perkembangan siswa mengajak guru untuk 

memahami karakteristik, minat, dan tahap perkembangan setiap individu guna 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan (Kholiq & 

Wahyuni, 2023). Dengan demikian, siswa tidak hanya “mendengarkan” tetapi aktif 

dalam memilih, mengelola, dan mengekspresikan pembelajarannya sendiri, yang 

pada akhirnya dapat memunculkan inspirasi, motivasi, dan rasa percaya diri dalam 

belajar. 

Dalam pelaksanaan di MTsN 5 Karawang, guru mengarahkan pembelajaran 

SKI dengan memberi siswa tugas membaca modul terlebih dahulu, kemudian kelas 

difokuskan pada aktivitas yang dipilih siswa: diskusi, presentasi, atau proyek 

kelompok sesuai dengan minat dan gaya belajar mereka. Dengan demikian 

pembelajaran menjadi berorientasi siswa: siswa datang tidak sebagai tabula rasa, 

tetapi dengan bekal awal, dan diberi pilihan serta tanggung jawab dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan seperti ini menciptakan suasana yang lebih inspiratif 

karena siswa merasa diberdayakan sebagai pelaku utama pembelajaran, bukan 

sekadar penerima dan hal ini sesuai dengan kajian bahwa strategi pembelajaran 

yang berorientasi aktivitas siswa meningkatkan hasil belajar karena siswa “berada 

dalam pusat” prosesnya (Nurhasnawati, 2020:97). 

Mengutamakan Kreativitas dan Inovasi 

Pembelajaran yang inspiratif menekankan pada penciptaan pengalaman 

belajar yang mengedepankan kreativitas dan inovasi, yaitu guru merancang 

aktivitas yang memungkinkan siswa menghasilkan ide baru, mengeksplorasi cara-
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cara berbeda dalam memahami materi, dan menerapkan konsep secara kreatif. 

Sebagai contoh, dalam konteks penerapan di MTsN 5 Karawang, guru SKI 

mengkombinasikan penggunaan modul ajar yang sudah dibaca siswa sebelumnya 

dengan proyek kelompok yang menuntut siswa merancang presentasi kreatif atau 

media visual untuk memaparkan konsep sejarah kebudayaan Islam, sehingga siswa 

bukan hanya menerima materi tetapi juga menjadi "pencipta" karya pembelajaran 

mereka sendiri. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

inovasi dalam perencanaan pembelajaran secara langsung mendorong keaktifan dan 

kreativitas siswa (Aldi, M, Khairanis,R, 2024:209) 

Membangun Motivasi 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang inspiratif ditandai 

dengan kemampuan guru dalam membangun motivasi belajar siswa melalui 

penyampaian materi yang bermakna dan kontekstual. Guru tidak hanya menyajikan 

peristiwa sejarah Islam sebagai fakta masa lalu, tetapi juga mengaitkannya dengan 

nilai-nilai kehidupan seperti keteguhan, kejujuran, dan semangat perjuangan yang 

relevan bagi siswa masa kini ( Rotty, et,al, 2024:157).Melalui metode interaktif 

seperti diskusi, refleksi nilai, atau proyek kreatif tentang tokoh-tokoh Islam, siswa 

terdorong untuk meneladani sikap positif para tokoh tersebut. Dengan demikian, 

pembelajaran SKI menjadi sarana untuk menumbuhkan motivasi intrinsik, 

menguatkan karakter, serta menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan sejarah 

dan peradaban Islam (Sardiman, 2020)  

Berpusat pada Nilai dan Karakter 

Pembelajaran yang inspiratif tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi 

juga secara sengaja menanamkan nilai-nilai dan karakter peserta didik sebagai 

bagian integral dari proses belajar. Dalam praktik di MTsN 5 Karawang, guru SKI 

menyusun modul ajar, kegiatan diskusi, dan proyek kelompok yang tidak hanya 

membahas materi sejarah kebudayaan Islam, tetapi juga mengaitkannya dengan 

nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan kerjasama. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memahami fakta atau konsep, tetapi juga dilatih 

memiliki sikap yang sesuai dengan nilai Islami dan nilai bangsa. Model ini selaras 
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dengan kajian bahwa “pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila harus 

diintegrasikan ke dalam setiap proses pembelajaran untuk mencetak generasi yang 

tidak hanya unggul akademik tetapi juga bermoral dan berintegritas” (Masniar et 

al., 2025:294). 

Menciptakan Lingkungan yang Positif 

Menciptakan lingkungan belajar yang positif berarti menyediakan ruang 

kelas dan sekolah di mana siswa merasa aman, dihargai, dan didukung untuk 

tumbuh secara kognitif, emosional, dan sosial. Di MTsN 5 Karawang, guru SKI 

memfokuskan pada suasana yang terbuka untuk dialog, memberi kesempatan bagi 

siswa untuk berkontribusi, serta meminimalkan tekanan yang bersifat memaksa 

atau satu arah. Guru memakai ekosistem pembelajaran yang memadukan modul 

ajar, diskusi kelompok, dan teknologi sederhana dengan sikap yang sabar dan 

ramah, sehingga siswa merasa nyaman untuk bertanya, mengemukakan gagasan, 

dan melakukan kesalahan sebagai bagian dari proses belajar ( Budianto, A, 

2023:12). 

Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar positif tak sekadar soal 

fisik ruang kelas, ventilasi, pencahayaan, kebersihan tetapi juga mencakup 

hubungan sosial yang suportif, kepercayaan antara guru-siswa, dan dukungan 

antarsiswa. Sebagai contoh, studi “Lingkungan Belajar Positif: Studi Inspirasi dari 

Pendidikan Finlandia untuk Sekolah Indonesia” menyebutkan bahwa ketika siswa 

merasa didukung dan dihargai dalam lingkungan belajar, keterlibatan dan motivasi 

belajar mereka meningkat secara signifikan (Wahyuningsih, 2025:145). 

Guru sebagai Panutan 

Dalam pembelajaran yang inspiratif, peran guru sebagai panutan (role model) 

sangatlah penting karena siswa sering melihat guru tidak hanya sebagai penyampai 

materi tetapi juga sebagai figur teladan dalam sikap, nilai, dan cara berinteraksi. Di 

MTsN 5 Karawang, guru SKI berupaya menampilkan sikap profesional, disiplin, 

dan penuh tanggungjawab, misalnya datang tepat waktu, memberi salam sopan, 

mendengarkan pendapat siswa, serta menerapkan nilai-nilai Islami dalam interaksi 

sehari-hari. Dengan demikian, siswa bukan hanya mempelajari konsep sejarah 
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kebudayaan Islam, tetapi juga menyaksikan bagaimana nilai tersebut dihidupi oleh 

guru mereka. 

Karakteristik Pembelajaran Menyenangkan 

Lingkungan Fisik dan Psikis 

Lingkungan pembelajaran yang menyenangkan meliputi dua dimensi utama, 

fisik dan psikis. Lingkungan fisik mencakup aspek seperti tata ruang kelas, 

pencahayaan, ventilasi, warna dinding, perabot yang ergonomis, serta dekorasi 

yang menarik dan nyaman bagi siswa. Lingkungan psikis mencakup suasana 

emosional dan sosial, rasa aman, dihargai, bebas untuk bertanya, mengalami 

kegagalan, dan belajar tanpa merasa tertekan. Studi menunjukkan bahwa tata ruang 

fisik yang mendukung akan meningkatkan konsentrasi dan antusiasme siswa, 

sementara suasana psikis yang positif memunculkan motivasi, partisipasi, dan rasa 

nyaman dalam belajar (Prijambodo et al., 2025:121).  

Di MTsN 5 Karawang, guru SKI mengatur kelas sedemikian rupa, seperti 

kursi dan meja diposisikan agar memfasilitasi diskusi kelompok, dinding kelas 

dihias dengan peta konsep dan gambar sejarah Islam, dan sebelum pelajaran 

dimulai guru membuka sesi “check-in” singkat untuk mendengarkan perasaan 

siswa hari itu. Dengan langkah-langkah ini suasana kelas menjadi lebih hidup dan 

mendukung keinginan siswa untuk memahami dan berbicara, bukan hanya 

mendengarkan. Hasilnya, suasana belajar menjadi lebih santai namun tetap fokus, 

dan siswa merasa lebih nyaman untuk aktif berkontribusi. 

Pendekatan yang Suportif 

Dalam pembelajaran yang menyenangkan, penggunaan pendekatan yang 

suportif menjadi kunci untuk menciptakan suasana kelas di mana siswa merasa 

didukung, dihargai, dan berani mencoba tanpa takut gagal. Pendekatan suportif ini 

melibatkan guru yang bersikap empatik, memperhatikan kebutuhan individual 

siswa, memberikan umpan balik positif, serta menciptakan kesempatan bagi siswa 

untuk saling membantu dan belajar bersama. Misalnya di MTsN 5 Karawang, guru 

SKI menerapkan kegiatan seperti ‘check-in emosional’ di awal pelajaran untuk 

memastikan siswa datang dengan kesiapan psikologis, lalu menggunakan modul 

dan diskusi kelompok agar siswa bisa saling berbagi pemahaman dan membantu 
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teman yang belum mengerti. Dengan demikian, siswa bukan hanya aktif secara 

kognitif tetapi juga merasa aman secara emosional, yang pada gilirannya 

memperkuat rasa kebersamaan dan motivasi belajar. Pendekatan suportif ini 

menunjukkan bahwa komunikasi dan lingkungan belajar yang suportif 

meningkatkan motivasi serta partisipasi siswa dalam pembelajaran 

(Widyalistyorini et al., 2025:12). 

Pemanfaatan Media dan Teknologi 

Guru memanfaatkan media pembelajaran sederhana namun efektif, seperti 

PowerPoint, infokus, dan video pendek. Media tersebut digunakan untuk 

menjelaskan materi, menayangkan film singkat tentang sirah Nabawiyah, serta 

untuk pelaksanaan ulangan harian dengan sistem waktu otomatis melalui slide 

presentasi. Dalam satu semester, penggunaan proyektor dilakukan sekitar 7–10 kali. 

Meskipun pemanfaatan teknologi masih terbatas, penggunaan media digital ini 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mampu meningkatkan 

perhatian siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Wulandari et al., (2023) bahwa 

media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan meningkatkan proses 

serta hasil belajar. Pemanfaatan media dan teknologi dalam pembelajaran SKI di 

madrasah yang dilakukan oleh Bapak Riswanto, S.Pd., menunjukkan adanya 

kreativitas meskipun dengan sarana yang sederhana. Beliau memanfaatkan media 

seperti PowerPoint, infokus, dan video pendek untuk mendukung penyampaian 

materi. Media ini tidak hanya digunakan sebagai alat bantu penjelasan, tetapi juga 

untuk menayangkan film singkat mengenai sirah Nabawiyah sehingga siswa lebih 

mudah memahami kisah sejarah Nabi. Bahkan, dalam pelaksanaan ulangan harian, 

Bapak Riswanto menggunakan inovasi melalui soal berbasis slide presentasi yang 

sudah dilengkapi sistem waktu otomatis.  

Dengan cara ini, siswa mengerjakan soal sesuai batas waktu yang ditentukan, 

sementara guru dapat fokus pada pengawasan.Dalam satu semester, penggunaan 

proyektor dilakukan minimal tujuh kali, bahkan bisa mencapai sepuluh kali, yang 

menandakan konsistensi beliau dalam memanfaatkan teknologi.Menurut penuturan 

Bapak Riswanto, penggunaan media pembelajaran digital sederhana tersebut 

mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa. Siswa 
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tidak hanya sekadar mencatat dan mendengarkan, melainkan juga terlibat aktif 

melalui tayangan visual yang mempermudah pemahaman.  

Hal ini terbukti dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Wulandari et al. (2023) bahwa media 

pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan, meningkatkan proses, sekaligus 

memperkuat hasil belajar. Lebih lanjut, Bapak Riswanto menjelaskan bahwa media 

pembelajaran bukan hanya alat bantu visual, tetapi juga memberi ruang lebih luas 

bagi siswa untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Karena 

sebelumnya beliau telah menyusun modul ajar yang dibagikan di awal semester, 

siswa sudah membaca materi di rumah.  

Secara keseluruhan, wawancara bersama Bapak Riswanto menggambarkan 

bahwa pemanfaatan media dan teknologi, walaupun sederhana, tetap membawa 

dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Media yang digunakan membantu 

guru dalam menyampaikan materi secara utuh, menciptakan suasana belajar yang 

interaktif, serta memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. 

Hasil Belajar Siswa 

Dengan penggunaan modul dan metode yang lebih interaktif, hasil belajar 

siswa dinilai lebih baik dibandingkan dengan metode lama yang hanya berfokus 

pada menulis. Materi dapat tersampaikan secara utuh, dan guru memiliki lebih 

banyak waktu untuk menjelaskan. Siswa juga lebih termotivasi untuk membaca dan 

memahami isi materi, meskipun masih ada sebagian siswa yang cenderung pasif. 

Kendala dalam Pembelajaran 

Beberapa kendala yang dihadapi guru antara lain: 

1. Siswa lupa membawa modul atau tidak membaca materi di rumah. 

2. Padatnya kegiatan pesantren yang membuat siswa kurang aktif bertanya atau 

berdiskusi. 

3. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan, sehingga suasana kelas 

kadang kurang variatif. 

Solusi yang dilakukan guru meliputi kontrak belajar di awal semester, 

meminta siswa yang tidak membawa modul untuk bergabung dengan teman yang 
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membawanya, serta menjaga keterbukaan komunikasi antara guru dan siswa agar 

tercipta suasana belajar yang kondusif. 

Respon dan Antusiasme Siswa 

Respon siswa terhadap pembelajaran cukup beragam. Sebagian siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi dengan aktif bertanya dan berdiskusi, sementara 

sebagian lainnya masih pasif. Namun, guru berusaha mengarahkan tingkat 

keaktifan tersebut dengan memberikan kesempatan yang merata kepada semua 

siswa. 

Harapan ke Depan 

Guru berharap kualitas pembelajaran dapat terus meningkat dengan 

memanfaatkan media dan metode yang lebih bervariasi. Menurutnya, guru yang 

baik adalah guru yang mampu menyesuaikan proses pembelajaran dengan kondisi 

siswa serta aturan madrasah, sehingga suasana belajar tetap interaktif, inspiratif, 

dan menyenangkan. 

Pembahasan 

Pelaksanaan pembelajaran interaktif, inspiratif, dan menyenangkan di MTsN 

5 Karawang mencerminkan upaya nyata dalam mengimplementasikan prinsip 

student-centered learning. Berdasarkan hasil wawancara, guru SKI tidak lagi 

berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang 

menciptakan ruang bagi siswa untuk aktif berpartisipasi. Penerapan modul ajar 

menjadi kunci keberhasilan, di mana siswa membaca materi terlebih dahulu di 

rumah sehingga proses pembelajaran di kelas difokuskan pada diskusi, klarifikasi, 

dan pendalaman konsep.  

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran yang 

bermakna terjadi ketika siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman dan keterlibatan langsung ( Falahuddini ,M , 2025:126). Melalui 

kegiatan seperti mind mapping, diskusi kelompok, dan proyek sederhana, siswa 

terlibat dalam proses berpikir kritis dan kolaboratif, yang membuat pembelajaran 

lebih dinamis dan hidup. 
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Selain itu, aspek inspiratif tampak dari bagaimana guru berupaya 

menumbuhkan motivasi dan nilai-nilai karakter dalam setiap kegiatan belajar. Guru 

SKI di MTsN 5 Karawang mengintegrasikan nilai-nilai Islami seperti tanggung 

jawab, kejujuran, dan kerja sama ke dalam setiap kegiatan pembelajaran. Siswa 

tidak hanya mempelajari sejarah kebudayaan Islam secara konseptual, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. Guru menjadi 

panutan yang menampilkan keteladanan nyata melalui sikap disiplin, empati, dan 

sopan santun dalam berinteraksi.  

Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada hasil kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

kepribadian siswa. Dengan demikian, proses belajar menjadi inspiratif karena 

menumbuhkan semangat, rasa percaya diri, dan kesadaran nilai pada diri peserta 

didik. 

Dari sisi pembelajaran menyenangkan, suasana kelas yang diciptakan guru 

sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dan keterlibatan siswa. Penataan ruang 

kelas yang mendukung diskusi, penggunaan media visual seperti video dan 

PowerPoint, serta kegiatan check-in emosional sebelum pelajaran dimulai 

menunjukkan perhatian guru terhadap keseimbangan antara aspek fisik dan psikis 

dalam pembelajaran. Pendekatan yang suportif, di mana guru memperhatikan 

kebutuhan emosional dan memberikan apresiasi terhadap setiap usaha siswa, 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan ramah. Dengan kondisi ini, siswa 

merasa aman untuk mengemukakan pendapat, melakukan kesalahan, serta belajar 

dari pengalaman tanpa tekanan. Suasana belajar yang positif terbukti meningkatkan 

motivasi, konsentrasi, dan hubungan interpersonal antara guru dan siswa. 

Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran di MTsN 5 Karawang tidak 

lepas dari tantangan. Beberapa kendala seperti kurangnya kesiapan siswa dalam 

membaca modul, padatnya aktivitas pesantren, dan keterbatasan media 

pembelajaran masih menjadi hambatan yang perlu diperbaiki. Meski begitu, guru 

telah melakukan berbagai solusi, seperti menerapkan kontrak belajar dan 

memanfaatkan media digital sederhana untuk menjaga keterlibatan siswa.  
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Respon siswa yang umumnya positif menunjukkan bahwa pendekatan ini 

berhasil menumbuhkan minat dan partisipasi mereka dalam belajar. Ke depan, 

diharapkan guru dapat memperluas variasi metode serta meningkatkan 

pemanfaatan teknologi agar pembelajaran semakin inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan generasi saat ini. Dengan demikian, visi pembelajaran interaktif, 

inspiratif, dan menyenangkan dapat terwujud secara berkelanjutan di MTsN 5 

Karawang. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTsN 5 Karawang telah 

berupaya menerapkan prinsip interaktif, inspiratif, dan menyenangkan melalui 

penggunaan modul ajar, diskusi dua arah, pemanfaatan media digital sederhana, 

serta penguatan pemahaman melalui proyek dan mind mapping. Strategi ini terbukti 

membantu siswa lebih memahami materi secara utuh, meningkatkan motivasi 

belajar, serta menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif. Meskipun demikian, 

kendala seperti keterbatasan variasi media, siswa yang lupa membawa modul, serta 

padatnya aktivitas pesantren masih menjadi hambatan yang perlu diatasi dengan 

solusi kreatif dan keterbukaan komunikasi antara guru dan siswa, sehingga kualitas 

pembelajaran dapat terus ditingkatkan. 
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